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MOTTO 

 

 

َ َه  َََي  َع  َو  َََل  َالََ ص  َََاح  َه  َأَ َر َك ََذ ََي  َََىثَ ً َأَ ّ   ّ ََُ  َْ َؤه  ٌََ لَ فَ ََه ي  َََََ ٌَ ٍَ ٍَ ح  َتَ بَ ٍَ طَ ََْةَ ٍَ ح 
َ ٌََ لَ ّ  ََِ ٌَ ٌَ س َج  َأَ َن  َج  ََُ ر  َأَ بَ َن  َس َح  ََي  ًََ اكَ َه  َا  ْ ٌََ َا َع  َلَ و   َْ ى   

 

“Barangsiapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami beri 
balasan dengan pahala yang lebih baik dari apa yangَ telah 
mereka kerjakan.” (Q.S.َ  Al – Nahl, ayat: 97)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                      
1 Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur‟an Departemen Agama 

Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Semarang: PT Karya Toha Putra, 
2002, hal. 220. 
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ABSTRAK 

  
Musrin. Pelaksanaan Penilaian Sikap dalam Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti  Kelas I  Tahun Pelajaran 
2017/2018 di Sekolah Dasar Negeri Moyudan. Skripsi. Yogyakarta: 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2018.  
Latar belakang masalah penelitian ini adalah  bahwa penilaian 

sikap adalah bagian   penilaian kompetensi peserta didik yang 
komprehansif dari pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti Kurikulum 2013. Dalam kenyataanya penilaian sikap ini belum 
dilaksanakan secara intensif sebagaimana penilaian pengetahuan dan 
keterampilan. Ada penilaian sikap yang diterapkan di Sekolah Dasar 
Negeri Moyudan. Yang menjadi masalah permasalahan penelitian ini 
adalah: Bagaimana perencanaan penilaian sikap di Sekolah Dasar 
Negeri Moyudan, bagaimana pelaksanaan penilaian sikap di Sekolah 
Dasar Negeri Moyudan, bagaimana tindak lanjut penilaian sikap di 
Sekolah Dasar Negeri Moyudan, dan apa problemantika penilaian 
sikap di Sekolah Dasar Negeri Moyudan. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan 
mengambil latar belakang Sekolah Dasar Negeri Moyudan. 
pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan wawancara tak 
berstruktur, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan 
memberikan makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan, dari 
makna itulah ditarik kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data 
dilakukan dengan mengadakan triangulasi dengan mengadakan 
wawancara tak berstruktur, dan dokumentasi.   
 Hasil penelitian menunjukkan pelaksanaan penilaian sikap di 
Sekolah Dasar Negeri Moyudan dengan tiga langkah kegiatan. 
Pertama, perencanaan penilaian sikap dengan kegiatan menelaah 
kurikulum untuk menentukan tipe hasil belajar; menentukan teknik 
penilaian sikap, yaitu dengan teknik pengamatan guru; dan 
merumuskan instrumen penilaian sikap dengan menuangkan dalam 
rubrik penilaian guru. Kedua, pelaksanaan penilaian sikap dengan 
kegiatan pengumpulan data, melakukan verifikasi data, mengolah dan 
menganalisis data, dan memberikan interpretasi dan menarik 
kesimpulan. Ketiga, tindak lanjut penilaian sikap dengan memberikan 
nasehat, penghargaan, dan membuat pelaporan kepada guru kelas.   

Kata Kunci: penilaian sikap, pembelajaran pendidikan agama 
Islam dan budi pekerti. 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah merupakan lembaga yang sengaja diselenggarakan untuk

mewariskan dan mengembangkan pengetahuan, pengalaman, keterampilan,

dan keahlian oleh generasi yang lebih tua kepada generasi berikutnya. Namun

pendidikan yang diperlukan saat ini adalah pendidikan yang tidak hanya

memberikan transfer ilmu kepada peserta didiknya, tetapi diperlukan

pendidikan yang mendidik moral peserta didiknya. Oleh karena itu mendidik

dapat diartikan membimbing pertumbuhan anak, baik jasmani maupun rohani,

dengan disengaja maupun tidak disengaja, bukan hanya untuk kepentingan

pengajaran pada zaman sekarang melainkan untuk kehidupan umatnya pada

masa yang akan datang.1

Untuk pendidikan sikap peserta didik, maka tanggung jawab yang besar

diperlukan bagi seorang pendidik, khususnya pendidik Pendidikan Agama

Islam. Peran pendidik Pendidikan Agama Islam harusnya memiliki kontribusi

yang besar untuk membentuk sikap yang baik bagi peserta didiknya. Sikap

pada hakekatnya adalah kecenderungan berperilaku pada seseorang.2

Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomer 20 Tahun

2003 dikatakan bahwa Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya

1M. Sukardjo & Ukim Komarudin, Landasan Pendidikan dan Konsep Aplikasinya, (Jakarta:
Rajawali Press, 2009), hal. 11.

2Sukiman, “Penilaian Pembelajaran”, Kumpulan Modul Pendidikan dan Latihan Profesi Guru
(PLPG) Tahun 2013 untuk Guru PAI di Sekolah, (Yogyakarta: LPTK Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013), hal. 618.
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potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,

kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis, serta bertanggung

jawab3. Isi dari Undang-undang tersebut menjelaskan bahwa potensi harus

terus berkembang. Salah satu cara mengetahui perkembangannya yaitu dengan

adanya penilaian pembelajaran. Penilaian pembelajaran itu sangat penting

dilakukan agar peserta didik terdorong mengetahui dan selalu meningkatkan

potensi yang ada pada dirinya.

Penilaian sikap merupakan bagian yang penting dalam penilaian

kurikulum 2013. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Nomor 23 Tahun 2016 pasal 3 ayat (1)  penilaian hasil belajar peserta didik

pendidikan dasar meliputi tiga aspek atau ranah. Ketiga aspek ini adalah: a.

sikap (afektif), b. pengetahuan (kognitif), dan c. keterampilan (psikomotor)4.

Penilaian dalam pendidikan agama Islam dan budi pekerti merupaan cara atau

teknis penilaian tingkah laku peserta didik berdasarkan standar perhitungan

yang komprehensif dari seluruh aspek kehidupan mental psikologis dan

spiritual religius, karena karena peserta didik hasil pendidian Islam bukan

hanya sosok pribadi yang tidak hanya bersifat religius melainkan juga berilmu

dan berkarakter yang sanggup beramal dan berbakti kepada Tuhan dan

masyarakat5.

3M. Sukardjo & Ukim Komarudin, Landasan Pendidikan …, hal. 14.
4Salinan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2016.
5Abjan Jahja, Paradigma Pendidikan Islam, editor Muhammad Zein, Yogyakarta: Penerbit

Ombak, 2013, hal. 99.
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Sekolah Dasar Negeri Moyudan tentunya menerapkan penilaian sikap atau

afektif. Selain penilaian sikap Sekolah Dasar ini menerapkan penilaian

pengetahuan dan keterampilan. Kurikulum 2013 diterapkan di Sekolah Dasar

Negeri Moyudan sejak tahun pelajaran 2016/2017 pada kelas I dan IV. Pada

tahun pelajaran 2017/2018. Kurikulum 2013 diterapkan pada 4 kelas, yaitu

kelas I, II, IV, dan  V.6

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun

2016 pasal 3 ayat (1) huruf b penilaian sikap dilaksanakan melalui

observasi/pengamatan dan teknik lain yang relevan dan pelaporannya menjadi

tanggug jawab guru kelas/wali kelas.7 Menurut Peraturan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan ini dapat diartikan bahwa penilaian sikap dilaksanakan

melalui observsi/pengamatan dan sebuah teknik lain yang relevan. Selain

teknik observasi/pengamatan, dalam  penilaian sikap dapat menggunakan

teknik proyektif, skala minat, skala sikap, laporan diri, wawancara,

kuesioner/angket, biografi, dan anecdotal record.8

Jika merujuk Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan ini, Sekolah

Dasar Negeri Moyudan mestinya dalam penilaian sikap menggunakan teknik

observasi/pengamatan dan sekurang-kurangnya satu teknik lain yang relevan.

Satu teknik lain ini dapat memilih di antara teknik proyektif, skala minat,

skala sikap, laporan diri, wawancara, kuesioner/angket, biografi, dan

anecdotal record. Jadi Sekolah Dasar ini mestinya minimal menggunakan dua

6Hasil wawancara dengan bapak Arif Wahyudi Sunu Hadi, Guru Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti Sekolah Dasar Negeri Moyudan pada hari Sabtu, 15 Juli 2017.

7Salinan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2016.
8Sukiman, Pengembangan Sistem Evaluasi, (Yogyakarta: Insan Madani, 2012), hal. 122.
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teknik dalam penilaian afektif, yaitu observasi/pengamatan dan satu teknik

yang lain, misalnya skala sikap. Penggunaan minimal dua teknik penilaian

sikap ini supaya diperoleh hasil belajar sikap yang lebih komprehensif.

Jika sekurang-kurangnya penilaian sikap menggunakan dua teknik

penilaian, maka instrumen penilaiannya juga menggunakan dua instrumen.

Penggunaan instrumen penilaian menggunakan instrumen lembar

observasi/pengamatan. Teknik penilaian skala sikap dapat menggunakan

lembar model skala sikap Likert.9 Penggunaan minimal dua instrumen ini

dimaksudkan untuk memperoleh penilaian hasil belajar sikap peserta didik

yang lebih komprehensif.

Jika merujuk Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  mestinya

Sekolah Dasar Negeri Moyudan sekurang-kurangnya menggunakan dua

instrumen penilaian sikap. Pertama, lembar observasi/pengamatan digunakan

untuk teknik penilaian observasi/pengamatan. Kedua, selain lembar

observasi/pengamatan yang digunakan misalnya, lembar model skala sikap

Likert untuk teknik penilaian skala sikap.

Sekolah Dasar Negeri Moyudan menerapkan Kurikulum 2013. Penilaian

sikap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada sekolah

ini menggunakan teknik observasi/pengamatan dengan menggunakan

instrumen lembar observasi/pengamatan untuk kelas I semester gasal tahun

pelajaran 2017/2018. Jadi sekolah ini hanya menggunakan satu teknik

penilaian dan menggunakan satu instrumen penilaian. Alasannya pada kelas I

9Sukiman, Pengembangan Sistem Evaluasi …, hal. 122.
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belum pandai menulis dan membaca jika menggunakan teknik penilaian

diri/penilaian antar teman dengan instrumen lembar penilaian diri/penilaian

antar teman.10 Padahal masih ada teknik lain yang dapat dipergunakan oleh

pendidik seperti teknik anecdotal record dengan instrumen buku anecdotal

record.

Sekolah Dasar Negeri Moyudan termasuk sekolah yang ditunjuk

menerapkan Kurikulum 2013. Sekolah ini melaksanakan standar penilaian

Kurikulum 2013 yang meliputi penilaian sikap, pengetahuan, dan

keterampilan. Penilaian sikap diterapkan pada kelas I, II, IV, dan V.

Peserta didik kelas I merupakan kelas permulaan di Sekolah Dasar atau

peralihan dari pendidikan prasekolah di Taman Kanak-kanak (TK) ke Sekolah

Dasar (SD) yang umurnya bervariasi antara 6 dan 7 tahun. Peserta didik ini

banyak yang belum lancar membaca dan menulis. Peserta didik ini

mempunyai sikap yang sangat variatif dan sangat memerlukan pendidikan

sikap sejak dini. Oleh karena itu, penulis memilih meneliti pelaksanaan

penilaian sikap dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi

Pekerti Kelas I Semester Gasal Tahun Pelajaran 2017/2018 di Sekolah Dasar

Negeri Moyudan.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam skripsi ini adalah :

10Hasil wawancara dengan bapak Arif Wahyudi Sunu Hadi, Guru Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti Sekolah Dasar Negeri Moyudan pada hari Sabtu, 15 Juli 2017.
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1. Bagaimana perencanaan penilaian sikap dalam pembelajaran Pendidikan

Agama Islam dan Budi Pekerti kelas I di Sekolah Dasar Negeri Moyudan?

2. Bagaimana pelaksanaan penilaian sikap dalam pembelajaran Pendidikan

Agama Islam dan Budi Pekerti kelas I di Sekolah Dasar Negeri Moyudan?

3. Bagaimana tindak lanjut penilaian sikap dalam pembelajaran Pendidikan

Agama Islam dan Budi Pekerti kelas I di Sekolah Dasar Negeri Moyudan?

4. Apa problemantika pelaksanaan penilaian sikap dalam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas I di Sekolah Dasar

Negeri Moyudan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penulisan

1. Tujuan Penelitian

a. Mengetahui perencanaan penilaian sikap dalam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas I di Sekolah Dasar

Negeri   Moyudan.

b. Mengetahui pelaksanaan penilaian sikap dalam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas I di Sekolah Dasar

Negeri Moyudan.

c. Mengetahui tindak lanjut penilaian sikap dalam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas I di Sekolah Dasar

Negeri Moyudan.
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d. Mengetahui problemantika pelaksanaan penilaian sikap dalam

pembelajaran  Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas I di

Sekolah Dasar Negeri Moyudan.

2.  Kegunaan Penelitian

a.  Secara teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan para

mahasiswa, para pendidik dan para pemerhati pendidikan untuk

mengembangkan teori terkait pelaksanaan penilaian sikap di sekolah

secara umum, dan khususnya di sekolah dasar.

b. Secara Praktis

1)  Bagi guru

Hasil penelitian ini dapat  dipergunakan sebagai contoh bagi guru,

khususnya guru  Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam

proses pembelajaran di kelas yang  menggunakan penilaian sikap.

2) Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini dapat dipergunakan oleh sekolah dalam

meningkatkan kualitas akhlak mulia peserta didik sebagai generasi

yang beriman, berilmu dan beramal saleh.

D. Kajian Pustaka

Ada beberapa penelitian sebelumnya yang terkait penelitian penulis, yaitu:

1. Skripsi yang ditulis oleh Adawiyati dengan judul “Pembelajaran Ranah

Afektif dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 9

Yogyakarta”, mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu
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Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Yogyakarta Tahun 2009. Adawiyati  menjelaskan sebab-sebab belum

optimalnya ranah sikap pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan upaya

yang dilakukan oleh guru untuk mengatasinya. Dia menganalisis masalah

dengan menggunakan pendekatan psikologi. Dia menyimpulkan bahwa

pembelajaran sikap Pendidikan Agama Islam dapat dioptimalkan dengan

melaksanakan Religious Culture di lingkungan sekolah.11 Persamaan

penelitian Adawiyati dengan penelitian penulis adalah meneliti ranah sikap

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Perbedaan penelitian

Adawiyati dengan penelitian penulis adalah terletak pada pendekatan dan

fokus masalahnya. Adawiyati menggunakan pendekatan  psikologi.

Penulis menggunakan pendekatan triangulasi. Adawiyati fokus pada cara

mengoptimalkan penggunaan ranah sikap dalam pembelajaran Pendidikan

Agama Islam. Penulis fokus pada pelaksanaan penilaian sikap pada

pembelajaran Pendidikan Agama Islam .

2. Skripsi yang ditulis oleh Diah Arum Ratnawati dengan judul “Penggunaan

Instrumen Penilaian Afektif  dalam Pembelajaran Pendidikan Agama

Islam di SMAN 1 Yogyakarta,” mahasiswa jurusan Pendidikan Agama

Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri

Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2013. Diah Arum Ratnawati meneliti

ranah sikap dengan pendekatan pendidikan dan fokus pada masalah

11Adawiyati, “Pembelajaran Ranah Afektif dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMP Negeri 9 Yogyakarta, ”Skripsi”, Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2009, hal. 5-7.
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penggunaan instrumen ranah penilaian sikap12. Persamaan penelitian Diah

Arum Ratnawati dengan penelitian penulis adalah meneliti ranah sikap

pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Perbedaan penelitian Diah

Arum Ratnawati dengan penelitian penulis adalah pada fokus dan

pendekatannya. Diah Arum Ratnawati fokus pada penggunaan instrumen

penilaian dengan pendekatan pendidikan, sedangkan penulis fokus pada

pelaksanaan penilaian dengan pendekatan triangulasi.

3. Skripsi yang ditulis oleh M. Fahmi Hasan dengan judul “Implementasi

Penilaian Berbasis Kelas Ranah Afektif dalam Pembelajaran Aqidah

Akhlak Kelas XI Semester I Tahun 2013/2014 di MAN Yogyakarta”

mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2014.13

4. Skripsi yang ditulis oleh Utami Ratna Anggraini dengan judul “Upaya

Guru Pendidikan Agama Islam Dalam menanamkan nilai-nilai sosial

siswa kelas VII SMP Negeri 1 Kalasan Sleman Yogyakarta” mahasiswa

jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2012. Dalam skripsi tersebut

memfokuskan kepada upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam

menanamkan nilai-nilai sosial khususnya siswa kelas VII di SMP Negeri

Kalasan Sleman Yogyakarta. Utami Ratna Anggraini menganalisis

12Diah Arum Ratnawati, “Penggunaan Instrumen Penilaian Aktif dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Yogyakarta”, Skripsi, Mahasiswa Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas ILmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun
2013, hal. 5-7.

13M. Fahmi Hasan, “Implementasi Penilaian Berbasis Kelas Ranah Afektif dalam
Pembelajaran Aqidah Akhlak Kelas XI Semester I Tahun 2013/2014 di MAN Yogyakarta”,
Skripsi , Mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2014
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dengan menggunakan pendekatan sosiologis. Skripsi ini menyimpulkan

upaya-upaya penananaman nilai-nilai sosial sehingga membentuk sikap-

sikap sosial yang tinggi. Persamaan penelitian Utami Ratna Anggraini

dengan penelitian penulis adalah ranah afektif siswa. Perbedan penelitian

ini dengan penelitian yang akan dilaksanakan penulis terletak pada

pendekatan dan fokus masalah. Pendekatan pada skripsi Utami Ratna

Anggraini menggunakan pendekatan sosiologis, sedangkan penulis

menggunakan pendekatan pendidikan. Fokus masalah dalam skripsi Utami

hanya terdapat dalam pembentukan nilai-nilai sosial, sedangkan penulis

terletak pada penggunaan instrumen penilaian afektif dalam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam.14

5. Skripsi yang ditulis oleh Zulita dengan judul “Pengembangan Ranah

Afektif dalam Evaluasi Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas X

D Tahun Ajaran 2006/2007 di SMA Negeri 1 Sewon Bantul Yogyakarta”,

mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun

2007. Dalam skripsi tersebut memfokuskan kepada perencanaan program

pengembangan evaluasi pembelajaran pendidikan agama Islam serta

problematika model pembelajaran ranah sikap yang ada di SMAN 1

Sewon Bantul. Skripsi ini menyimpulkan indikator yang dinilai dalam

evaluasi pembelajaran dalam pengembangan ranah sikap terletak pada

14Utami Ratna Anggraini, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan Nilai-
nilai Sosial Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Kalasan Sleman Yogyakarta”, Skripsi, Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012,
hal. 5-7.
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kemampuan bertanya dan keaktifan.15 Persamaan penelitian Zulita dengan

penelitian penulis terletak pada ranah sikap dalam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang

akan dilaksanakan penulis terletak pada fokus masalah dan pendekatan.

Dalam skripsi Zulita menggunakan pendekatan psikologi, sedangkan

penulis menggunakan pendekatan tiangulasi. Fokus masalah dalam skripsi

Zulita terletak pada cara-cara pengembangan ranah sikap dalam

pembelajaran, sedangkan penulis terletak pada pelaksanaan penilaian sikap

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.  Dari uraian di atas dapat

diketahui bahwa penulis belum menemukan penelitian yang serupa dengan

penelitian yang akan dilaksanakan. Dari beberapa penelitian relevan

tersebut dapat dilihat bahwa posisi penelitian yang akan dilaksanakan

untuk melengkapi penelitian sebelumnya.

E. Landasan Teori

1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

a. Pembelajaran

Pembelajaran berasal dari kata “belajar” yang berarti proses, cara,

menjadikan orang atau makhluk hidup belajar.16 Menurut teori

Behavioristik, belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai akibat

15Zulita, “Pengembangan Ranah Afektif dalam Evaluasi Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam Kelas X D Tahun Ajaran 2006/2007 di SMAN 1 Sewon Bantul Yogyakarta, ”Skripsi”,
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta Tahun 2007, hal. 5-7.

16Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2005), hal. 14.
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adannya interaksi antara stimulus dan respon.17 Stimulus dapat berupa

perlakuan yang diberikan kepada peserta didik, sedangkan respon berupa

tingkah laku yang terjadi pada peserta didik.18 Seseorang dianggap telah

belajar sesuatu jika ia dapat menunjukkan perubahan tingkah lakunya.19

Teori Behavioristik mengutamakan pengukuran sebab pengukuran

merupakan hal yang penting untuk melihat terjadi tidaknya perubahan

tingkah laku. Penguatan juga dianggap penting sebab penguatan

merupakan suatu bentuk stimulus yang penting diberikan atau dikurangi

untuk memungkinkan terjadinya respon.20

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta didik dan

lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih

baik21. Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses interaksi

antara pesrta didik dengan peserta didik, antara peserta didik dengan

sumber belajar, dan peserta didik dengan pendidik (guru). Kegiatan

pembelajaran akan lebih efektif jika dilaksanakan dalam lingkungan

yang aman dan menyenagkan.22

Di dalam pembelajaran terdapat komponen-komponen yang

berkaitan dengan proses-proses pembelajaran, yaitu:

17Asri Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Adi Mahasatya, 2005), hal. 20.
18M. Sukardjo & Ukim Komarudin, Landasan Pendidikan dan …, hal. 34.
19Asri Budiningsih Departemen Pendidikan dan Kebudayaan h, Belajar dan

Pembelajaran …, hal. 21.
20Zalyana, Psikologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Pekan Baru: Almujahadah Press, 2010),

hal. 104-105.
21E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Konsep Karakteristik dan Implementasinya,

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), cetakan ke-6, hal. 100.
22Hamruni, Pembelajaran Berbasis Edutainment Landasan Teori dan Metode-Metode

Pembelajaran Aktif dan Menyenangkan (PAIKEM), (Yogyakarta; Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2013), hal. 5.
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1) Tujuan pembelajaran, merupakan suatu target yang ingin dicapai

dari pembelajaran.

2) Bahan pembelajaran (materi), merupakan isi dari kurikulum,

yakni berupa mata pelajaran atau bidang studi dengan topik/sub

topik dan rinciannya.

3) Strategi dan metode pembelajaran, merupakan suatu penataan

mengenai cara mengelola, mengorganisasi dan menyampaikan

sejumlah materi pembelajaran untuk dapat mewujudkan tujuan

pembelajaran.

4) Media pembelajaran, merupakan suatu alat, benda atau

seperangkat komponen yang dapat digunakan sebagai sarana

dalam menyampaikan informasi, pesan ataupun suatu hal

sehingga informasi atau pesan tersebut dapat diterima dengan

baik oleh penerima pesan, yang pada intinya media berperan

dalam mempermudah proses pembelajaran.

5) Penilaian pembelajaran, merupakan suatu proses atau kegiatan

yang dilakukan secara sistematis, berkelanjutan dan dilakukan

secara menyeluruh dengan tujuan penjaminan, pengendalian dan

penetapan kualitas (nilai, makna dan arti) atas berbagai

komponen pembelajaran berdasarkan pertimbangan dan kriteria

tertentu.23

b. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

23Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, Cet ke-16, 2010), hal. 6.
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Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti merupakan usaha

sadar dan terencana untuk menyiapkan siswa dalam meyakini,

memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan

bimbingan, pengajaran dan atau latihan. Pendidikan Agama Islam dapat

dimaknai dalam dua pengertian,yaitu sebagai sebuah proses penanaman

ajaran agama Islam dan sebagai bahan kajianyang menjadi materi dari

proses penanaman/pendidikan itu sendiri.24

Budi pekerti adalah perwujudan jati diri yang merupakan saripati

kualitas batiniah-rohaniah manusia. Budi pekerti berupa sikap dan

perbuatan lahiriah.Dalam bahasa Arab, budi pekerti disebut thabi’iyah

akhlaaq. Pembentukan budi pekerti dilaksanakan melalui pendidikan

karakter.25 Pendidikan karakter menjadi sangat penting bagi peserta

didik sebagai generasi penerus bangsa.

2. Pelaksanaan Penilaian Sikap

a. Pelaksananaan

Pelaksanaan berarti pengerjaan, perwujudan suatu pekerjaan.26

Dalam penulisan ini, suatu pekerjaan maksudnya penilaian. Jadi

pelaksanaan diartikan sebagai pengerjaan penilaian, atau perwujudan

penilaian.

24Nazarudin, Manajemen Pembelajaran Implementasi Konsep, Karakteristik dan Metodologi
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum, (Yogyakarta: Teras, 2007), hal. 6.

25Maksudin, “Pendidikan Karakter: Upaya Membentuk Manusia Beradab,” Dede Rosyada,
Pendidikan Karakter Spiritual Anak sebagai Pilar Membangun Masyarakat yang Beradab,
(Yogyakarta: Graffindo Press, 2012), hal. 199-200.

26J.S. Badudu & Sutan Mohammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka
Sinar: Harapan, 1996), hal. 757.
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Pelaksanaan penilaian meliputi tiga langkah. Ketiga langkah ini

adalah :

1) Langkah perencanaan penilaian

Perencanaan ini terkait dengan upaya penelaahan terhadap tipe

hasil belajar yang termuat dalam setiap rumusan kompetensi

dasar dan indikator yang termuat dalam kurikulum, pemilihan,

dan penentuan teknik dan instrumen penilaian yang tepat serta

penyusunan instrumen yang akan digunakan.

2) Langkah pelaksanaan penilaian

Beberapa kegiatan yang dilakasanakan dalam penilaian adalah

pengumpulan data, melakukan verifikasi data, pengolahan dan

analisis data, memberikan interpretasi dan menarik kesimpulan.

3) Langkah tindak lanjut penilaian

Setelah peserta didik diketahui kesulitan dalam pembelajaran,

maka diberikan remedial. Remidial ini dapat dilaksanakan

dalam bentuk-bentuk: pembelajaran ulang dengan metode dan

media yang berbeda, pemberian bimbingan secara khusus,

pemberian tugas-tugas secara khusus, dan pemanfaatan tutor

sebaya.27

b. Penilaian Sikap

Penilaian adalah serangkaian kegiatan untuk memperoleh,

menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar

27Sukiman, Pengembangan Sistem Evluasi …, hal. 39-54.
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peserta didik yang dilakukan secara sisitematis dan berkesinambungan

sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam pengambilan

keputusan.28 Penilaian sikap adalah penilaian untuk memperoleh

masukan dan umpan balik bagi peningkatan profesionalisme guru,

perbaikan proses pembelajaran demi perbaikan proses pembelajaran,

demi pembinaan sikap peserta didik.29

Dalam sebuah hadis menyebutkan : إنما بعثت لأتمم مكارم الأخلاق

Arti hadis ini adalah sesungguhnya Aku tidaklah mengutus kecuali

untuk menyempurnakan akhlak. Dalam hadis ini Nabi Muhhammad

Saw. diutus untuk memperbaiki akhlak manusia. Pendidik atau guru

yang mempunyai ilmu sebagai pewaris para nabi, maka guru harus

membina akhlak peserta didik. Dalam penilaian pembelajaran, menurut

Taksonomi Bloom, terdapat 3 ranah penilaian, yaitu:

1) Ranah Pengetahuan

Ranah pengetahuan adalah ranah yang mencangkup kegiatan

mental (otak). Ranah pengetahuan berhubungan dengan

kemampuan berfikir, termasuk di dalamnya kemampuan

menghafal, memahami, mengaplikasi, menganalisis, mensintesis,

dan kemampuan menilai.30

2) Ranah Sikap

28Sukiman, Pengembangan Sistem  Evaluasi PAI (Pendidikan Agama Islam),(Yogyakarta:
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2010), hal.4

29Adi Suryanto, dkk. Evaluasi Pembelajaran di SD, Tangerang Selatan: Penerbit Universitas
Terbuka, 2013, hal. 663.

30Sri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidiltaskan, (Jakarta: PT Grasindo, 2006), hal.
211-213.
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Ranah sikap berkaitan dengan sikap dan nilai.Ranah sikap

mencangkup watak, perilaku, perasaan, minat, sikap, emosi dan

nilai. Ciri-ciri hasil belajar sikap akan tampak pada peserta didik

dalam berbagai tingkah laku. Seperti perhatiannnya terhadap mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti,

kedisiplinannya dalam mengikuti mata pelajaran agama di

sekolah.31

3) Ranah Ketrerampilan

Perkataan keterampilan atau psikomotorik berhubungan

dengan kata “motor, sensory motor.” Jadi, ranah keterampilan

adalah ranah yang berhubungan erat dengan kerja otot sehingga

menimbulkan gerakan tubuh atau bagian-bagiannya atau aktivitas

fisik.32

Menurut Taksonomi Bloom yang paling penting adalah

tinjauannya terhadap aspek-aspek jenis tingkah laku (sikap) pada

hasil belajar yang yang harus dicapai siswa, dibawah ini akan

dijelaskan tingkatan membentuk sikap pada ranah sikap:

a) Peneriman, kesediaan siswa untuk memperhatikan

rangsangan atau stimuli (kegiatan kelas, musik, buku

ajar). Misalnya mendengarkan dengan sungguh-sungguh,

menunjukkan kesadaran pentingnya belajar, menunjukkan

31Sudaryono, Dasar-Dasar Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), hal. 46.
32Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009). hal.

122.
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sensitivitas terhadap kebutuhan manusia dan aktif

terhadap kegiatan kelas.

b) Partisipasi, aktif berpartisipasi dalam suatu kegiatan. Pada

tingkat ini siswa tidak hanya menghadiri suatu kegiatan,

tetapi juga bereaksi terhadap sesuatu dengan beberapa

cara, misalnya dengan berpartisipasi dalam diskusi kelas,

menunujukkan minat dalam belajar.

c) Penilaian, meliputi kemampuan untuk memberikan

penilaian terhadap sesuatu dan membawa diri sesuai

dengan penilaian itu. Kemampuan itu dinyatakan dalam

suatu tindakan atau perkataan, seperti menghargai,

menunjukkan perhatian terhadap orang lain,

menunjukkan komitmen.

d) Organisasi, kemampuan untuk membawa bersama-sama

perbedaan nilai, menyelesaikan konflik di antara nilai-

nilai dan mulai mebentuk suatu sistem nilai yang

konsisten.

e) Pembentukan pola hidup, meliputi kemampuan untuk

menghayati nilai-nilai kehidupan sehingga menjadi

pemilik pribadi dan menjadi pegangan dalam mengatur

hidupnya dalam kurun waktu yang lama.33

33Sri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan …, hal. 213-215.
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Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, teknik berarti cara

membuat sesuatu.34 Teknik adalah metode atau cara yang

digunakan evaluator untuk mengumpulkan   data.35 Dalam

penulisan ini, teknik berarti cara membuat penilaian.

Secara umum teknik penilaian dibedakan mejadi dua

bentuk yaitu tes dan nontes.36 Teknik Penilaian sikap adalah bentuk

teknik evaluasi nontes yang digunakan  dalam mengevaluasi hasil

belajar sikap. Teknik penilaian sikap ini dapat dipilih di antara

teknik  proyektif, skala minat, skala sikap, pengamatan, laporan

diri, wawancara, kuesioner, biografi, dan anecdotal record.37

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, instrumen

berarti  alat yang dipakai untuk mengerjakan sesuatu.38 Dalam

penulisan ini instumen berarti alat yang dipakai untuk mengerjakan

penilaian. Instrumen penilaian sikap adalah alat yang digunakan

dalam teknik penilaian sikap. Instrumen penilaian sikap ini

disesuaikan dengan teknik penilaian sikap yang  dipilih. Instrumen

penilaian sikap dapat menggunakan lembar skala minat, lembar

skala sikap, leambar pengamatan, lembar laporan diri, dan daftar

angket.39

a. Skala Minat dan  Sikap

34J.S. Badudu & Sutan Mohammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka
Sinar Harapan, 1996), hal. 1454.

35Sukiman, “Penilaian Pembelajaran” …, hal. 610.
36Ibid., hal. 611.
37Sukiman, Pengembangan Sistem Evaluasi …, hal. 122.
38J.S. Badudu & Sutan Mohammad Zain, Kamus Umum Bahasa ..., hal. 534.
39 J.S. Badudu & Sutan Mohammad Zain, Kamus Umum Bahasa ..., hal,122-148.
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Skala Minat  dan  Sikap adalah instrumen

penilaian yang dapat digunakan untuk menilai minat

dan sikap peserta didik terhadap mata pelajaran tertentu.

Langkah-langkah penyususnan adalah:

1) Menentukan indikator minat yang akan dinilai.

2) Memilih tipe skala yang akan digunakan.

3)  Pendidikan Agama Islam Menuliskan instrumen.

4) Mendiskusikan instrumen dengan teman sejawat

5) Merevisi instrumen hasil diskusi tersebut.

Contoh skala minat terhadap mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di sekolah

sebagai berikut.40

Tabel I Minat Siswa Terhadap Mata Pelajaran Al-Qur’an-Hadis
Nama : ……………
Kelas/Semester : ……………
Mata Pelajaran : ……………
No Pernyataan Skala

SS S TS STS
1. Saya senang

mengikuti pelajaran ini.
2. Saya rugi bila tidak

bila tida           mengikuti pelajaran
ini.

3. Saya merasa
pelajaran ini bermanfaat.

4. Saya berusaha
menyerahkan tugas tepat
waktu.

5. Saya berusaha
memahami pelajaran ini.

6. Saya bertanya
kepada guru bila ada yang
tidak jelas.

7. Saya mengerjakan
soal-soal latihan

40Sukiman, Pengembangan Sistem Evaluasi PAI …, hal.110-111.
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di rumah.
8. Saya mendiskusikan

materi pelajaran
dengan teman.

9. Saya berusaha
memiliki buku dalam
pelajaran ini.

10. Saya berusaha
mencari bahan
di perpustakaan.

Jumlah
Keterangan :
SS = Sangat Setuju
TS = Tidak Setuju
S = Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju..41

b. Skala Sikap Likert

Skala sikap Likert merupakan teknik pengukuran

yang sederhana dan paling sering dijumpai dalam

pengukuran ranah afektif, khususnya untuk sikap. Skala

Likert menyajikan pernyataan yang harus ditanggapi

dengan memilih satu di antara beberapa alternatif.

Contoh Skala Sikap Likert adalah42.

Tabel II Skala Sikap Siswa Terhadap Perilaku Fasik
Nama : ……..
Kelas/Semester : ……..
Petunjuk : Bacalah pernyataan dibawah ini baik-baik, dan

berilah tanda silang (X) pada kolom yang sesuai
dengan perasaan dan pengalaman Anda!

No Pernyataan SS S N TS STS
1 Berbuat fasik dilarang

agama.
2 Perbuatan fasik akan

merugikan diri sendiri.
3. Perbuatan fasik apa pun

alasannya tidak dapat
dibenarkan.

4. Masyarakat membenci

41Suharsimi  Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi …, hal. 122
42 Suharsimi  Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi …, hal. 113-114.
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perilaku fasik.
5 Perbuatan fasik seseorang

juga akan dirasakan
akibatnya oleh orang lain.

6. Balasan perbuatan fasik
tidak hanya ditimpakan di
akhirat saja tetapi juga di
dunia.

7. Perbuatan fasik wajib
dihindari setiap orang
apapun agamanya.

Jumlah

F. Metode Penelitian

1.  Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan lapangan yang bersifat

kualitatif    yaitu penelitian yang menekankan analisisnya pada proses

penyimpulan deduktif dan induktif serta analisis terhadap dinamika

hubungan antarfenomena yang diamati dengan menggunakan logika

ilmiah.43

2. Pendekatan Penelitian

Keabsahan penelitian menggunakan pendekatan kualitatif. Salah satu

kriteria keabsahan yang diperlukan dalam penelitian kualitatif adalah

keabsahan konstruk.  Keabsahan ini dapat dicapai dicapai dengan proses

pengumpulan data yang tepat. Salah satu cara pengumpulan data yang

tepat adalah dengan proses triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu

untuk keperluan pengecekan terhadap data itu. Salah satu macam

43Eva Latipah, Metode Penelitian Psikologi Pendidikan, Yogyakarta: CV Budi Utama, 2016,
hal. 11.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (21.02.2019)



23

triangulasi sebagai teknik pemeriksaan untuk mencapai keabsahan adalah

triangulasi metode. Triangulasi metode adalah penggunaan berbagai

metode untuk meneliti suatu hal.44 Triangulasi adalah uji penelitian

kualitatif melalui berbagai metode penelitian yang dilakukan peneliti pada

saat mengumpulkan dan menganalisis data.45 Dalam penelitian ini, peneliti

menggunakan metode wawancara dan studi dokumen.

Metode wawancara yang dipergunakan adalah metode wawancara

tak berstruktur. Subyek yang diwawancarai adalah Kepala Sekolah

Sekolah Dasar Negeri Moyudan, yang bernama Suryana, S.Pd,  guru

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Sekolah Dasar Negeri

Moyudan yang bernama Arif Sunu Hadi, S.E., S.Thi, dan Staf Tata Usaha

Sekolah Dasar Negeri Moyudan yang bernama Yuniasari Tyas Marfuah.

Metode dokumen dipergunakan untuk meneliti dokumen-dokumen terulis

seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan instrumen penilaian.

3. Penentuan Subyek Penelitian

Penentuan subyek penelitian dilakukan dengan tiga cara: (a)

menentukan satu kelas yang ada di Sekolah Dasar Negeri Moyudan yaitu

kelas I, (b) memilih subyek kelas I, dan menentukan jumlah peserta didik

yang menjadi subyek penelitian yaitu 19 peserta didik. Subyek penelitian

adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang

44 Eva Latipah, Metode Penelitian …, hal. 60-61.
45Mudjia Rahardjo, “Triangulasi dalam Penelitian Kualitatif”, www-uin-

malang.ac.id/r/101001/triangulasi-dalam-penelitian-kualitatif.html, 2010.
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situasi dan kondisi latar belakang penelitian. Adapun yang dijadikan

subyek penelitian adalah:

a. Pendidik atau guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar

Negeri Moyudan.

b. Peserta didik kelas I Sekolah Dasar Negeri Moyudan.

4. Metode pengumpulan data

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah:

a. Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang

dilakukan melalui tatap muka dan tanya jawab langsung antara

peneliti dengan narasumber. Wawancara dalam penelitian ini

adalah jenis wawancara tak berstruktur, yaitu jenis wawancara

yang pertanyaan-pertanyaannya diajukan kepada nara sumber

tanpa menggunakan pedoman wawancara yang berisi

pertanyaan-pertanyaan secara spesifik, namun hanya memuat

poin-poin yang penting dari masalah yang ingin digali

responden.46 Wawancara digunakan untuk menggali instrumen

yang digunakan pada penilaian sikap untuk pembelajaran

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri Moyudan.

b. Studi Dokumen

Studi dokumen adalah metode pengumpulan data yang tidak

ditujukan langsung kepada subyek penelitian. Studi dokumen

46Eva Latipah, Metode Penelitian …, 2016, hal. 44.
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meneliti berbagai macam dokumen yang berguna untuk bahan

analisis. Dokumen  digunakan untuk meneliti instrumen

penilaian sikap  pada pembelajaran  Pendidikan Agama Islam

di Sekolah Dasar Negeri Moyudan adalah jenis dokumen

primer. Dokumen primer adalah dokumen yang ditulis oleh

orang yang langsung mengalami suatu peristiwa, contoh

rencana pelaksanaan pembelajaran dan daftar nilai sikap

spiritual dan sosial kelas I.47

c. Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam Penelitian ini adalah

analisis data deskriptif kualitatif menggambarkan dan

menjelaskan data-data yang telah diperoleh  selama melakukan

penelitian. Langkah-langkah yang diambil dalam analisis

adalah:

1) Pengumpulan data

Pengumpulan data dilaksanakan dengan metode observasi,

wawancara, dan dokumentasi.

2) Reduksi data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan,

pemusatan, perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan

yang muncul dari catatan tertulis lapangan.

3) Penyajian data

47 Eva Latipah, Metode Penelitian …, hal. 46.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (21.02.2019)



26

Semua data yang ada di lapangan dianalisis sehingga

memunculkan deskripsi tenang penggunaan teknik dan

intrumen penilaian sikap.

4) Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan penggambaran

yang utuh dari obyek penelitian. Proses penarikan

kesmpulan didasarkan pada gabungan informasi yang

tersusun dalam suatu bentuk yang padu pada penyajian

data. Teknik pengujian data dilakukan melalui triangulasi

metode, yaitu penggunaan berbagai metode (metode

wawancara dan studi dokumen) untuk meneliti pelaksanaan

penilaian sikap dalam pembelajaran Pendidikan Agama

Islam dan Budi Pekerti di  Sekolah Dasar Negeri Moyudan.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke dalam 3

bagian yaitu bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. Bagian awal terdiri atas

halaman judul, halaman surat pernyataan keaslian, halaman persetujuan

pembibing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata

pengantar, abstrak, daftar isi, daftar table, daftar lampiran. Bagian ini

digunakan untuk mengenal identitas penulis dan menunjukkan keabsahan.

Bagian isi merupakan uraian penelitian yang terdiri atas 4 bab. Bab I

Pendahuluan berisi mengenai gambaran umum penelitian yang meliputi latar

bealakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian
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kajianpustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan,

Semua ini dijadikan landasan teoritis-metodologis bagi bagian selanjutnya.

Bab II adalah gambaran umum mengenai Sekolah Dasar Negeri Moyudan.

Pembahasan pada bagian ini difokuskan pada letak dan keadaan geografis,

sejarah berdiri, visi-misi dan tujuan, struktur organisasi, keadaan guru,

karyawan dan siswa, sarana prasarana serta ekstra kurikuler. Bab ini

digunakan secara deatail keadaan dan lokasi penelitian.

Bab III hasil penelitian berisi perencanaan penilaian  sikap dalam

pembelajaan Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas I di  Sekolah

Dasar Negeri Moyudan, pelaksanaan penilaian  sikap dalam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas I di  Sekolah Dasar Negeri

Moyudan, tindak lanjut penilaian  sikap dalam pembelajaran Pendidikan

Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas I di  Sekolah Dasar Negeri Moyudan,

serta  problemantika penilaian  sikap dalam pembelajaran Pendidikan Agama

Islam dan Budi Pekerti Kelas I di  Sekolah Dasar Negeri Moyudan. Dalam bab

ini terdapat data-data dan analisis data.

Bab IV adalah bagian penutup yang berupa akumulasi dari temuan teoritis-

praktis dari bab-bab sebelumnya. Dalam bagian ini terdiri atas kesimpulan,

saran, dan kata penutup.

Bagian Akhir dari skripsi ini terdiri atas daftar pustaka dan lampiran-

lampiran. Bagian akhir berfungsi sebagai pelengkap sehingga skripsi ini

menjadi karya yang komprehensif.
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan   

1. Perencanaan penilaian sikap  Kelas I di Sekolah Dasar Negeri Moyudan 

meliputi tiga kegiatan. Kegiatan pertama adalah melakukan telaah 

kurikulum. Kegiatan kedua adalah menentukan teknik penilaian sikap. 

Kegiatan ketiga adalah merumuskan instrumen penilaian sikap. 

2. Pelaksanaan penilaian sikap  Kelas  I di Sekolah Dasar Negeri Moyudan 

meliputi empat kegiatan. Kegiatan pertama adalah pengumpulan data. 

Kegiatan kedua adalah melakukan verifikasi data. Kegiatan ketiga adalah 

melakukan analisis data. Kegiatan keempat adalah melakukan interpretasi 

dan menarik kesimpulan. 

3. Tindak lanjut penilaian sikap  Kelas I  di Sekolah Dasar Negeri Moyudan 

meliputi dua kegiatan. Kegiatan pertama adalah pemberian bimbingan 

khusus. Bimbingan ini diberikan epada peserta didik yang hasil penilaian 

sikapnya di bawah ketuntasan belajar sikap. Kegiatan kedua adalah 

pemberian penghargaan. Penghargaan ini diberikan kepada para peserta 

didik yang telah berhasil mencapai sikap yang sangat baik. 

4. Problemantika pelaksanaan penilaian sikap  Kelas I  di Sekolah Dasar 

Negeri Moyudan meliputi lima hal. Pertama, pendidik kurang mendalam 

dalam kegiatan telaah kurikulum. Kedua, peserta didik belum dapat 

membaca dan menulis dengan lancar. Ketiga, peserta didik pura-pura baik 

ketika dinilai. Keempat, kurangnya relevansi antara indikator pencapaian 
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kompetensi, kompetensi dasar, kompetensi inti, teknik dan instrumen 

penilaian sikap. Kelima, rumusan aspek sikap kurang dirinci. 

 

B. Saran-saran  

Perencanaan penilaian sikap  Kelas I di Sekolah Dasar Negeri Moyudan 

pada telaah kurikulum belum memiliki prinsip validitas. Hubungan antara 

indikator pencapaian kompetensi dengan kompetensi dasar dan kompetensi 

inti banyak yang tidak sesuai. Hal ini bisa berdampak pada penggunaan teknik 

dan instrumen penilaian sikap yang kurang tepat. Oleh karena itu kepada 

Pendidik di sekolah ini disarankan agar cermat dalam menelaah kurikulum 

sehingga memiliki prinsip validitas dan kesesuaian antarkomponen tersebut. 

Perumusan aspek-aspek penilaian sikap masih bersifat umum. Sebaiknya 

aspek-aspek yang akan dinilai lebih dirinci lagi. Oleh karena itu kepada 

pendidik di sekolah ini disarankan agar lebih rinci dalam perumusan aspek-

aspek sikap yang akan dinilai. 

Demi kesempurnaan penulisan ini maka diperlukan kritik dan saran dari 

berbagai pihak.  

 

C. Kata Penutup   

Alhamdulillah, segala puji syukur hanya bagi Allah swt. karena atas 

rahmat, nikmat, dan karunia-Nya, skrpisi ini dapat diselesaikan. Dalam 

penyusunan skripsi ini masih banyak kekurangan, untuk itu kritik dan saran 

yang membangun dari semua pihak dapat diharapkan. Kritik dan saran akan 
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bermanfaat bagi perbaikan skripsi untuk selanjutnya pada masa yang akan 

datang. 

Penulis menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

membantu dan mendukung sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan 

baik. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak yang 

berepentingan dan khususnya bagi penulis. Amin. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran  I: Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti   

 Tabel kompetensi inti dan kompetensi dasar mata pelajaran pendidikan 
agama Islam dan budi pekerti Kelas I semester gasal: 

Kompetensi Inti 
1 (Sikap 
Spiritual) 

Kompetensi Inti 
2 (Sikap Sosial) 

Kompetensi Inti 
3 (Pengetahuan) 

Kompetensi Inti 
4 (Keterampilan) 

1. Menerima dan 
menjalankan 
ajaran agama 
yang 
dianutnya 

2. Menunjukkan 
perilaku 
jujur, disiplin, 
tanggung 
jawab, 
santun, 
peduli, dan 
percaya diri 
dalam 
berinteraksi 
dengan 
keluarga, 
teman, dan 
guru 

3. Mengetahui 
pengetahuan 
faktual 
dengancara 
mengamati 
(mendngar, 
melihat, 
membaca) dan 
menanya 
berdasarkan 
rasa ingin tahu 
tentang 
dirinya, 
makhluk 
ciptaan Tuhan 
dan 
kegiatannya, 
danbenda-
benda yang 
dijumpainya di 
rumah dan di 
sekolah 

Menyajikan 
pengetahuan 
faktual dalam 
dalam bahasa 
yang jelas dan 
logis, dalam 
karya yang 
estetis, dam 
gerakan yang 
mencerminkan 
anak sehat, dan 
dalam tindakan 
yang 
mencerminkan 
anak beriman dan 
berakhlhk mulia 

Kompetensi 
Dasar 

Kompetensi 
Dasar 

Kompetensi 
Dasar 

Kompetensi 
Dasar 

1.1 terbiasa 
membaca 
basmalah 
setiap 
memulai 
pelajaran 

2.1menunjukkan 
sikap 
percaya diri 
dalam 
melafalkan 
huruf-huruf 
hijaiyah dan 
harakatnya 

3.1 mengetahui 
huruf-huruf 
hijaiyah dan 
harakatnya 
secara 
lengkap 

4.1 melafalkan 
huruf-huruf 
hijaiyah dan 
harakatnya 
secara 
lengkap 

1.2terbiasa 
membaca al-
Quran dengan 

2.2menunjukan 
sikap kasih 
sayang 

3.2memahami 
pesan-pesan 
pokok Q,S. al-

4.2.1melafalkan 
Q,S. al-
Fatihah dan 
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tartil sebagai 
implementasi 
pemahaman 
Q,S. al-
Fatihah dan 
Q.S. al-Ikhlas 

Fatihah dan 
Q.S. al-Ikhlas 

Q.S. al-Ikhlas 
dengan benar 
dan jelas 

4.2.2menujukkan
hafalan Q,S. 
al-Fatihah dan 
Q.S. al-Ikhlas 

    dengan benar 
dan jelas 

 
1.3menerima 

adanya Allah 
Swt. yang 
Maha 
Pengasih dan 
Maha 
Penyayang 

2.3menunjukkan 
perilku 
percaya diri 
sebagai 
implementasi 
adanya Allah 
Swt. 

3.3memahami 
adanya Allah 
Swt yang 
Maha 
Pengasih dan 
Maha 
Penyayang    

4.3menunjukkan 
bukti-bukti 
adanya  Allah 
Swt yang 
Maha 
Pengasih dan 
Maha 
Penyayang     

1.4menerima ke-
Esaan Allah 
Swt. 
berdasarkan 
pengamatan 
terhadap 
dirinya dan 
makhluk 
ciptaan-Nya 
yang dijumpai 
di sekitar 
rumah dan 
sekolah 

2.4menunjukkan 
perilaku 
percaya diri 
sebagai 
implementasi 
pemahaman 
ke-Esaan  
Allah Swt. 

3.4 memahami 
ke-Esaan 
Allah Swt. 
berdasarkan 
pengamatan 
terhadap 
dirinya dan 
makhluk 
ciptaan-Nya 
yang dijumpai 
di sekitar 
rumah dan 
sekolah 

4.4 menunjukkan 
bukti-bukti ke-
Esaan Allah 
Swt. 
berdasarkan 
pengamatan 
terhadap 
dirinya dan 
makhluk 
ciptaan-Nya 
yang dijumpai 
di sekitar 
rumah dan 
sekolah 

1.5menerima 
adanya Allah 
Swt. yang 
Maha 
Pengasih, 
Maha 
Penyayang 
dan Maharaja 

2.5menunjukkan 
sikap kasih 
sayang, 
peduli, kerja 
sama, dan 
percaya diri 
sebagai 
implementasi 
pemahaman 
al- Asma al-
Husna: ar-
Rahman, ar-
Rahim, dan al 
Malik 

3.5 memahami 
makna al- 
Asma al-
Husna: ar-
Rahman, ar-
Rahim, dan al 
Malik 

4.5melafalkan 
makna al- 
Asma al-
Husna: ar-
Rahman, ar-
Rahim, dan al 
Malik 

1.6menerima 
dan mengakui 
dua kalimat 
syahadat 

2.6menujukkan 
sikap teguh 
pendirian 
sebagai 

3.6memahami 
makna dua 
kalimat 
syahadat 

4.6melafalkan 
dua kalimat 
syahadat 
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implementasi 
pemahaman 
makna dua 
kalimat 
syahadat 

1.8meyakini 
bahwa 
perilaku 
hormat dan 
patuh kepada 
orangtua dan 
guru sebagai 
cerminan dari 
iman 

2.8menunjukkan 
perilaku 
hormat dan 
patuh kepada 
orang tua dan 
guru 

3.8 memahami 
perilaku hormat 
dan patuh 
kepada orang 
tua dan guru 

4.8mencontohkan 
perilaku hormat 
dan patuh 
kepada orang 
tua dan guru  

1.9berkata yang 
baik, sopan, 
dan santun 
sebagai 
cerminan dari 
iman 

2.9menujukkan 
sikap yang 
baik, sopan, 
dan 
santunketika 
berbicara 

3.9 
memahamiberata 
yang baik, 
hormat, dan 
santun 

4.9 
mencontohkan 
cara berkata baik, 
sopan, dan santun 

1.10meyakini 
bahwa 
bersyuur, 
pemaaf, jujur, 
dan percaya 
diri sebagai 
cerminan dari 
iman 

2.10 
menunjukkan 
perilaku 
bersyuur, 
pemaaf, jujur, 
dan percaya 
diri 

3.10memahami 
makna 
bersyukur, 
pemaaf, jujur, 
dan percaya diri 

4.10 
mencontohkan 
pemaaf, jujur, 
dan percaya diri 

1.17meyakini 
kebenaran 
kisah Nabi 
Muhammad 
Saw. 

2.17 
menujukkan 
sikap kasih 
sayang sebagai 
mplementasi 
pemahaman 
kisah Nabi 
Muhammad 
Saw. 

3.17memahami 
kisah 
keteladanan 
Nabi 
Muhammad 
Saw. 

4.17menceritkan 
kisah 
keteladanan  
Nabi 
Muhammad 
Saw 
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Lampiran II: Deskripsi nilai KI-1 (Sikap spiritual) kelas I Semester I  
 
Deskripsi nilai KI-1 (Sikap spiritual) kelas I 
Semester I : 75 

 
 
No 

 
 
Nama 

 
Jenis 
Kelamin 

                           Sikap Spiritual  
 
 
Deskripsi 

Taat 
Beribadah 

Bersyuk
ur 

Berdoa 
sebelum 
dan 
sesudah 
melakuk
an 
kegiatan   

Toleransi 

L P SB PB SB PB SB PB SB PB 
1 Fajar 

Rohma
di 

L  2 4 2 4 2 4 2 4 Anada Fajar 
Raohmadi, 
taat 
beribadah, 
bersyukur, 
berdoa 
sebelum 
dan sesudah 
melakukan 
kegiatan, 
dan  , 
dengan 
bimbingan 
dan 
pendamping
an yang 
lebih akan 
mampu 
meningkatk
an dalam 
sikap, taat 
beribadah, 
bersyukur,  
berdoa 
sebelum 
dan sesudah 
melakukan 
kegiatan,, 
dan 
toleransi. 

2 Rizki 
Abdilla 

 P 2 4 2 4 2 4 2 4 Anada  
Rizki 
Abdilla, taat 
beribadah, 
bersyukur, 
berdoa 
sebelum 
dan sesudah 
melakukan 
kegiatan, 
dan  , 
dengan 
bimbingan 
dan 
pendamping
an yang 
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lebih akan 
mampu 
meningkatk
an dalam 
sikap, taat 
beribadah, 
bersyukur,  
berdoa 
sebelum 
dan sesudah 
melakukan 
kegiatan,, 
dan 
toleransi.  

3 Muham
mad 
Firstly 
B. 

L  2 4 2 4 2 4 2 4 Anada 
Muhammad 
Firstly B., 
taat 
beribadah, 
bersyukur,  
berdoa 
sebelum 
dan sesudah 
melakukan 
kegiatan, 
dan  , 
dengan 
bimbingan 
dan 
pendamping
an yang 
lebih akan 
mampu 
meningkatk
an dalam 
sikap, taat 
beribadah, 
bersyukur,  
berdoa 
sebelum 
dan sesudah 
melakukan 
kegiatan,, 
dan 
toleransi. 

4 Denis 
Blessar
ahma 

 P 2 4 2 4 2 4 2 4 Anada  
Denis 
Blessarahm
a, taat 
beribadah, 
bersyukur,  
berdoa 
sebelum 
dan sesudah 
melakukan 
kegiatan, 
dan  , 
dengan 
bimbingan 
dan 
pendamping
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an yang 
lebih akan 
mampu 
meningkatk
an dalam 
sikap, taat 
beribadah, 
bersyukur,  
berdoa 
sebelum 
dan sesudah 
melakukan 
kegiatan,, 
dan 
toleransi. 

5 Arya 
Satya 

L  2 4 2 4 2 4 2 4 Anada  
Arya Satya, 
taat 
beribadah, 
bersyukur,  
berdoa 
sebelum 
dan sesudah 
melakukan 
kegiatan, 
dan  , 
dengan 
bimbingan 
dan 
pendamping
an yang 
lebih akan 
mampu 
meningkatk
an dalam 
sikap, taat 
beribadah, 
bersyukur,  
berdoa 
sebelum 
dan sesudah 
melakukan 
kegiatan,, 
dan 
toleransi. 

6 Hanik 
Nabilah 
Putri 

 P 2 4 2 4 2 4 2 4 Anada   
Hanik 
Nabilah 
Putri, taat 
beribadah, 
bersyukur,  
berdoa 
sebelum 
dan sesudah 
melakukan 
kegiatan, 
dan  , 
dengan 
bimbingan 
dan 
pendamping
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an yang 
lebih akan 
mampu 
meningkatk
an dalam 
sikap, taat 
beribadah, 
bersyukur,  
berdoa 
sebelum 
dan sesudah 
melakukan 
kegiatan,, 
dan 
toleransi. 

7 Arvian 
Fadhila 
F. 

 P 2 4 2 4 2 4 2 4 Anada  
Arvian 
Fadhila F., 
taat 
beribadah, 
bersyukur, 
percaya 
diri, dan 
santun, 
dengan 
bimbingan 
dan 
pendamping
an yang 
lebih akan 
mampu 
meningkatk
an dalam 
sikap, taat 
beribadah, 
bersyukur, 
percaya 
diri, dan 
santun 

8 Zulvia 
Latifa 
Putri 

 P 2 4 2 4 2 4 2 4 Anada  
Zulvia 
Latifa Putri, 
taat 
beribadah, 
bersyukur,  
berdoa 
sebelum 
dan sesudah 
melakukan 
kegiatan, 
dan  , 
dengan 
bimbingan 
dan 
pendamping
an yang 
lebih akan 
mampu 
meningkatk
an dalam 
sikap, taat 
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beribadah, 
bersyukur,  
berdoa 
sebelum 
dan sesudah 
melakukan 
kegiatan,, 
dan 
toleransi. 

9 Anas 
Berkah 
Ramad
han 

L  2 4 2 4 2 4 2 4 Anada  
Anas 
Berkah 
Ramadhan, 
taat 
beribadah, 
bersyukur,  
berdoa 
sebelum 
dan sesudah 
melakukan 
kegiatan, 
dan  , 
dengan 
bimbingan 
dan 
pendamping
an yang 
lebih akan 
mampu 
meningkatk
an dalam 
sikap, taat 
beribadah, 
bersyukur,  
berdoa 
sebelum 
dan sesudah 
melakukan 
kegiatan,, 
dan 
toleransi. 

10 Zaskia 
Nur 
Ramad
hani 

 P 2 4 2 4 2 4 2 4 Anada 
Zaskia Nur 
Ramadhani, 
taat 
beribadah, 
bersyukur,  
berdoa 
sebelum 
dan sesudah 
melakukan 
kegiatan, 
dan  , 
dengan 
bimbingan 
dan 
pendamping
an yang 
lebih akan 
mampu 
meningkatk
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an dalam 
sikap, taat 
beribadah, 
bersyukur,  
berdoa 
sebelum 
dan sesudah 
melakukan 
kegiatan,, 
dan 
toleransi. 

11 Iddo 
Ramad
han 
Zulian 

L  2 4 2 4 2 4 2 4 Anada  Iddo 
Ramadhan 
Zulian, taat 
beribadah, 
bersyukur,  
berdoa 
sebelum 
dan sesudah 
melakukan 
kegiatan, 
dan  , 
dengan 
bimbingan 
dan 
pendamping
an yang 
lebih akan 
mampu 
meningkatk
an dalam 
sikap, taat 
beribadah, 
bersyukur,  
berdoa 
sebelum 
dan sesudah 
melakukan 
kegiatan,, 
dan 
toleransi. 

12 Ganjar
Arkan 

L  2 4 2 4 2 4 2 4 Anada  
GanjarArka
n, taat 
beribadah, 
bersyukur,  
berdoa 
sebelum 
dan sesudah 
melakukan 
kegiatan, 
dan  , 
dengan 
bimbingan 
dan 
pendamping
an yang 
lebih akan 
mampu 
meningkatk
an dalam 
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sikap, taat 
beribadah, 
bersyukur,  
berdoa 
sebelum 
dan sesudah 
melakukan 
kegiatan,, 
dan 
toleransi. 

13 Farah 
Asyifa 
Wuland
ari 

 P 2 4 2 4 2 4 2 4 Anada  
Farah 
Asyifa 
Wulandari, 
taat 
beribadah, 
bersyukur,  
berdoa 
sebelum 
dan sesudah 
melakukan 
kegiatan, 
dan  , 
dengan 
bimbingan 
dan 
pendamping
an yang 
lebih akan 
mampu 
meningkatk
an dalam 
sikap, taat 
beribadah, 
bersyukur,  
berdoa 
sebelum 
dan sesudah 
melakukan 
kegiatan,, 
dan 
toleransi. 

14 Setiawa
n Frado 

L  2 4 2 4 2 4 2 4 Anada  
Setiawan 
Frado, taat 
beribadah, 
bersyukur,  
berdoa 
sebelum 
dan sesudah 
melakukan 
kegiatan, 
dan  , 
dengan 
bimbingan 
dan 
pendamping
an yang 
lebih akan 
mampu 
meningkatk
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an dalam 
sikap, taat 
beribadah, 
bersyukur,  
berdoa 
sebelum 
dan sesudah 
melakukan 
kegiatan,, 
dan 
toleransi. 

15 Gafinda 
Existian 
Abiyu 

 P 2 4 2 4 2 4 2 4 Anada  
Gafinda 
Existian 
Abiyu, taat 
beribadah, 
bersyukur,  
berdoa 
sebelum 
dan sesudah 
melakukan 
kegiatan, 
dan  , 
dengan 
bimbingan 
dan 
pendamping
an yang 
lebih akan 
mampu 
meningkatk
an dalam 
sikap, taat 
beribadah, 
bersyukur,  
berdoa 
sebelum 
dan sesudah 
melakukan 
kegiatan,, 
dan 
toleransi. 

16 Maulan
a Dhias 
Nugrah
a 

L  2 4 2 4 2 4 2 4 Anada  
Maulana 
Dhias 
Nugraha, 
taat 
beribadah, 
bersyukur,  
berdoa 
sebelum 
dan sesudah 
melakukan 
kegiatan, 
dan  , 
dengan 
bimbingan 
dan 
pendamping
an yang 
lebih akan 
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mampu 
meningkatk
an dalam 
sikap, taat 
beribadah, 
bersyukur,  
berdoa 
sebelum 
dan sesudah 
melakukan 
kegiatan,, 
dan 
toleransi. 

17 Fadia 
Syahda 
Lukia 

 P 2 4 2 4 2 4 2 4 Anada  
Fadia 
Syahda 
Lukia, taat 
beribadah, 
bersyukur,  
berdoa 
sebelum 
dan sesudah 
melakukan 
kegiatan, 
dan  , 
dengan 
bimbingan 
dan 
pendamping
an yang 
lebih akan 
mampu 
meningkatk
an dalam 
sikap, taat 
beribadah, 
bersyukur,  
berdoa 
sebelum 
dan sesudah 
melakukan 
kegiatan,, 
dan 
toleransi. 

18 Merlina 
Andaris
ti 

 P 2 4 2 4 2 4 2 4 Anada  
Merlina 
Andaristi, 
taat 
beribadah, 
bersyukur,  
berdoa 
sebelum 
dan sesudah 
melakukan 
kegiatan, 
dan  , 
dengan 
bimbingan 
dan 
pendamping
an yang 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (21.02.2019)



83 
 

lebih akan 
mampu 
meningkatk
an dalam 
sikap, taat 
beribadah, 
bersyukur,  
berdoa 
sebelum 
dan sesudah 
melakukan 
kegiatan,, 
dan 
toleransi. 

19 Jovan 
Ardika 
Reza 

L   2 4 2 4 2 4 2 4 Anada 
Jovan 
Ardika 
Reza, taat 
beribadah, 
bersyukur,  
berdoa 
sebelum 
dan sesudah 
melakukan 
kegiatan, 
dan  , 
dengan 
bimbingan 
dan 
pendamping
an yang 
lebih akan 
mampu 
meningkatk
an dalam 
sikap, taat 
beribadah, 
bersyukur,  
berdoa 
sebelum 
dan sesudah 
melakukan 
kegiatan,, 
dan 
toleransi. 
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Lampiran III: Deskripsi nilai KI-2 (Sikap spiritual) kelas I Semester I 
 
Deskripsi nilai KI-1 (Sikap sosial) kelas I 
Semester I : 75 

 
 
No 

 
 
Nama 

 
Jenis 
Kelamin 

                           Sikap Sosial  
 
 
Deskripsi 

Jujur Disiplin Percaya 
diri 

Santun 

L P SB PB SB PB SB PB SB PB 
1 Fajar 

Rohma
di 

L  2 4 2 4 2 4 2 4 Ananda 
Fajar 
Rohmadi,  
jujur,  
disiplin, 
percaya 
diri, dan  
santun 
dengan 
bimbingan 
dan 
pendamping
an yang 
lebih akan 
mampu 
meningkatk
an dalam 
sikap, jujur,   
disiplin, 
percaya 
diri,  dan  
santun 

2 Rizki 
Abdilla 

 P 2 4 2 4 2 4 2 4 Ananda 
Rizki 
Abdilla,  
jujur,  
disiplin, 
percaya 
diri, dan  
santun 
dengan 
bimbingan 
dan 
pendamping
an yang 
lebih akan 
mampu 
meningkatk
an dalam 
sikap, jujur,   
disiplin, 
percaya 
diri,  dan  
santun 

 3 Muham
mad 
Firstly 
B. 

L  2 4 3 4 2 4 2 4 Ananda  
Muhammad 
Firstly B., 
jujur,  
disiplin, 
percaya 
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diri, dan  
santun 
dengan 
bimbingan 
dan 
pendamping
an yang 
lebih akan 
mampu 
meningkatk
an dalam 
sikap, jujur,   
disiplin, 
percaya 
diri,  dan  
santun 

4 Denis 
Blessar
ahma 

 P 2 4 2 4 2 4 2 4 Ananda 
Denis 
Blessarahm
a, jujur,  
disiplin, 
percaya 
diri, dan  
santun 
dengan 
bimbingan 
dan 
pendamping
an yang 
lebih akan 
mampu 
meningkatk
an dalam 
sikap, jujur,   
disiplin, 
percaya 
diri,  dan  
santun 

5 Arya 
Satya 

L  2 4 2 4 2 4 2 4 Ananda 
Arya Satya,  
jujur,  
disiplin, 
percaya 
diri, dan  
santun 
dengan 
bimbingan 
dan 
pendamping
an yang 
lebih akan 
mampu 
meningkatk
an dalam 
sikap, jujur,   
disiplin, 
percaya 
diri,  dan  
santun 

6 Hanik 
Nabilah 

 P 2 4 2 4 2 4 2 4 Ananda  
Hanik 
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Putri Nabilah 
Putri,  jujur,  
disiplin, 
percaya 
diri, dan  
santun 
dengan 
bimbingan 
dan 
pendamping
an yang 
lebih akan 
mampu 
meningkatk
an dalam 
sikap, jujur,   
disiplin, 
percaya 
diri,  dan  
santun  

7 Arvian 
Fadhila 
F. 

 P 2 4 2 4 2 4 2 4 Ananda 
Arvian 
Fadhila F.,  
jujur,  
disiplin, 
percaya 
diri, dan  
santun 
dengan 
bimbingan 
dan 
pendamping
an yang 
lebih akan 
mampu 
meningkatk
an dalam 
sikap, jujur,   
disiplin, 
percaya 
diri,  dan  
santun 

8 Zulvia 
Latifa 
Putri 

 P 4 4 4 4 4 4 2 4 Ananda 
Zulvia 
Latifa Putri,  
jujur,  
disiplin, 
percaya 
diri, dan  
santun 
dengan 
bimbingan 
dan 
pendamping
an yang 
lebih akan 
mampu 
meningkatk
an dalam 
sikap santun 

9 Anas L  2 4 2 4 2 4 2 4 Ananda 
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Berkah 
Ramad
han 

Anas 
Berkah 
Ramadhan,  
jujur,  
disiplin, 
percaya 
diri, dan  
santun 
dengan 
bimbingan 
dan 
pendamping
an yang 
lebih akan 
mampu 
meningkatk
an dalam 
sikap, jujur,   
disiplin, 
percaya 
diri,  dan  
santun  

10 Zaskia 
Nur 
Ramad
hani 

 P 2 4 2 4 2 4 2 4 Ananda 
Zaskia Nur 
Ramadhani,  
jujur,  
disiplin, 
percaya 
diri, dan  
santun 
dengan 
bimbingan 
dan 
pendamping
an yang 
lebih akan 
mampu 
meningkatk
an dalam 
sikap, jujur,   
disiplin, 
percaya 
diri,  dan  
santun  

11 Iddo 
Ramad
han 
Zulian 

L  2 4 2 4 2 4 2 4 Ananda 
Iddo 
Ramadhan 
Zulian,  
jujur,  
disiplin, 
percaya 
diri, dan  
santun 
dengan 
bimbingan 
dan 
pendamping
an yang 
lebih akan 
mampu 
meningkatk
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an dalam 
sikap, jujur,   
disiplin, 
percaya 
diri,  dan  
santun 

12 Ganjar
Arkan 

L  2 4 2 4 2 4 2 4 Ananda 
GanjarArka
n,  jujur,  
disiplin, 
percaya 
diri, dan  
santun 
dengan 
bimbingan 
dan 
pendamping
an yang 
lebih akan 
mampu 
meningkatk
an dalam 
sikap, jujur,   
disiplin, 
percaya 
diri,  dan  
santun  

13 Farah 
Asyifa 
Wuland
ari 

 P 2 4 2 4 2 4 2 4 Ananda 
Farah 
Asyifa 
Wulandari,   
jujur,  
disiplin, 
percaya 
diri, dan  
santun 
dengan 
bimbingan 
dan 
pendamping
an yang 
lebih akan 
mampu 
meningkatk
an dalam 
sikap, jujur,   
disiplin, 
percaya 
diri,  dan  
santun 

14 Setiawa
n Frado 

L  2 4 2 4 2 4 2 4 Ananda 
Setiawan 
Frado,  
jujur,  
disiplin, 
percaya 
diri, dan  
santun 
dengan 
bimbingan 
dan 
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pendamping
an yang 
lebih akan 
mampu 
meningkatk
an dalam 
sikap, jujur,   
disiplin, 
percaya 
diri,  dan  
santun  

15 Gafinda 
Existian 
Abiyu 

 P 2 4 2 4 2 4 2 4 Ananda 
Gafinda 
Existian 
Abiyu  
jujur,  
disiplin, 
percaya 
diri, dan  
santun 
dengan 
bimbingan 
dan 
pendamping
an yang 
lebih akan 
mampu 
meningkatk
an dalam 
sikap, jujur,   
disiplin, 
percaya 
diri,  dan  
santun 

16 Maulan
a Dhias 
Nugrah
a 

L  2 4 2 4 2 4 2 4 Ananda 
Maulana 
Dhias 
Nugraha,   
jujur,  
disiplin, 
percaya 
diri, dan  
santun 
dengan 
bimbingan 
dan 
pendamping
an yang 
lebih akan 
mampu 
meningkatk
an dalam 
sikap, jujur,   
disiplin, 
percaya 
diri,  dan  
santun 

17 Fadia 
Syahda 
Lukia 

 P 4 4 4 4 2 4 2 4 Ananda 
Merlina 
Andaristi,  
jujur,  
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disiplin, 
percaya 
diri, dan  
santun 
dengan 
bimbingan 
dan 
pendamping
an yang 
lebih akan 
mampu 
meningkatk
an dalam 
sikap,   
percaya 
diri,  dan  
santun 

18 Merlina 
Andaris
ti 

 P 2 4 2 4 2 4 2 4 Ananda 
Merlina 
Andaristi,  
jujur,  
disiplin, 
percaya 
diri, dan  
santun 
dengan 
bimbingan 
dan 
pendamping
an yang 
lebih akan 
mampu 
meningkatk
an dalam 
sikap, jujur,   
disiplin, 
percaya 
diri,  dan  
santun 

19 Jovan 
Ardika 
Reza 

L  2 4 2 4 2 4 2 4 Ananda 
Jovan 
Ardika 
Reza,  jujur,  
disiplin, 
percaya 
diri, dan  
santun 
dengan 
bimbingan 
dan 
pendamping
an yang 
lebih akan 
mampu 
meningkatk
an dalam 
sikap, jujur,   
disiplin, 
percaya 
diri,  dan  
santun 
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Lampiran IV: Pedoman Pengumpulan Data 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 1 

Hari/Tanggal  : Sabtu. 15 Juli2017 

Jam   : 09.00-10.00 

Lokasi  : Kantor Guru Sekolah Dasar Negeri Moyudan  

Sumber Data  : Bapak Arif Sunu Hadi 

Deskripsi Data :  

Informan adalah guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

di Sekolah Dasar Negeri Moyudan. Wawancara kali ini merupakan yang pertama dengan 

informan dan dilaksanakan di kantor guru sekolah informan. Pertanyaan yang 

disampaikan menyangkut  materi  kurikulum yang diterapkan sekolah tersebut.   

Dari hasil wawancara tersebut terungkap sekolah telah menerapkan kurikulum 

2013 sejak tahun pelajaran 2016/2017 secara bertahap. Pada tahun pelajaran 2017/2018, 

kurikulum 2013 yang diterapkan pada 4 kelas, yaitu kelas I, II, IV, dan V. Dalam 

kurikulum tersebut, penilaian pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti menerapkan penilaian ranah pengetahuan, sikap dan keterampilan. 

Interpretasi :  

Penilaian sikap mencakup mencakup penilaian dua kompetensi inti. 

Kompetensi inti ini adalah kompetensi sikap spiritual dan kompetensi sikap sosial. 

 

 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 2 

Hari/Tanggal  : Kamis, 22 Maret 2018 

Jam   : 09.00-10.00 
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Lokasi  : Kantor Guru Sekolah Dasar Negeri Moyudan  

Sumber Data  : Bapak Arif Sunu Hadi 

Deskripsi Data :  

Informan adalah guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

di Sekolah Dasar Negeri Moyudan. Wawancara kali ini merupakan yang kedua dengan 

informan dan dilaksanakan di kantor guru sekolah informan. Pertanyaan yang 

disampaikan menyangkut  materi sejarah dan perkembangan sekolah, pelaksanaan 

penilaian sikap, penggunaan teknik dan instrumen penilaian sikap tersebut.  

Dari hasil wawancara tersebut terungkap sekolah telah berdiri sejak 1907. 

Sekolah tersebut semula bernama Sekolah Kasultanan Majudan. Sekolah tersebut 

didirikan oleh Kasultanan Yogyakarta dan bediri pada sebidang tanah kasultanan.  

Penilaian sikap dilaksanakan melalui tiga tahap. Penilaian sikap menggunakan teknik 

pengamatan dan instrumennya skala sikap. 

Interpretasi :         

 Sejak berdirinya sekolah pada 1907, sekolah telah mengalami pergantian 

nama. Pendiri sekolah adalah pihak kasultanan Yogyakarta. Sekolah berdiri di 

atas tanah kasultanan. Penilaian sikap menggunakan teknik pengamatan dengan 

instrumennya skala sikap. 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 3 

Hari/Tanggal  : Kamis, 22 Maret 2018 

Jam   :  10.00 -11.00. 

Lokasi  : Kantor Kepala Sekolah Dasar Negeri Moyudan  

Sumber Data  : Bapak Suryana 
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Deskripsi Data :  

Informan adalah kepala Sekolah Dasar Negeri Moyudan. Wawancara kali ini 

merupakan yang pertama dengan informan dan dilaksanakan di kantor kepala sekolah 

informan. Pertanyaan yang disampaikan menyangkut  materi struktur organisasi sekolah. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap sekolah memiliki struktur organisasi 

sekolah. Struktur sekolah tersebut terdiri atas kepala sekolah, bendahara sekolah, guru 

kelas, guru mata pelajaran, guru ekstrakurukuler, dan staf tata usaha. Sekolah tersebut 

juga memiliki struktur organisasi komite sekolah.  

Interpretasi :          

 Sekolah tersebut memiliki struktur organisasi sekolah yang rapi. Sekolah 

dipimpin oleh seorang kepala sekolah. 
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Lampiran V : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Sekolah : SD N PENDULAN 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Pelajaran :   4 
Tema :   Jujur dan Percaya Diri 
Subtema :   Jujur 
Kelas/Semester :  I/1 
AlokasiWaktu :   4 x 35 Menit ( 2  pertemuan ) 
 

A. Kompetensi Inti (KI) 
KI-2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, percaya diri 

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan pendidik 
B. Kompetensi Dasar (KD) 
      2.1 Memiliki sikap jujur sebagai implementasi dari pemahaman sifat “sh¡iddiq”     

Rasulullah SAW. 

C. Indikator PencapaianKompetensi 
1. Siswa mampu memahami prilaku jujur . 
2. Siswa mampu menunjukkan perilaku jujur di sekolah, keluarga dan lingkungan 

sekitar. 
D. TujuanPembelajaran 
       Siswa mampu: 

1. mencontohkan sikap jujur dengan benar; 
2. menunjukkan sikap jujur dengan benar 

E. Materi Pembelajaran 
       Kejujuran 

F. MetodePembelajaran 
       1. Pendekatan  :Saintifik 

       2. Metode : 

a) Observasi 
b) Diskusi 
c) Presentasi 
d) Demontrasi 

G. Media Pembelajaran 
1. Software PAI SD/MI dari JGC video tentang kejujuran 
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H. SumberBelajar 
1. Buku PAI dan Budi Pekerti SD Kelas I 
2. Lingkungan sekitar 

I. Langkah-langkah Pembelajaran 
No. Kegiatan  Waktu 

1. Pendahuluan 

1. Guru Membuka pembelajaran dengan membaca Basmallah 
dilanjutkan salam dan berdo’a bersama dipimpin oleh salah 
seorang peserta didik dengan penuh khidmat do’a mecari 
ilmu: 

“Robbizidnii „ilman Warzuqnii Fahmaa”. 

Artinya:“Ya Allah, tambahkanlah kepadaku ilmu dan berilah 
aku pengertian yang baik. 

2. Guru Memulai pembelajaran dengan membaca al-Qur’an surah 
pendek pilihan surah Al-Ikhlas. 

3. Guru mengarahkan kesiapan diri siswa dan kehadiran siswa 
dengan mengisi lembar kehadiran. 

4. Guru mengajukan pertanyaan secara komunikatif berkaitan 
dengan jujur. 

5. Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan yang akan 
dicapai; 

6. Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi kegiatan 
mengamati, menyimak,menanya, berdialog, 
mengkomunikasikan dengan menyampaikan, menanggapi dan 
membuat kesimpulan hasil pembelajaran 

 

 

10 

menit 

2. Kegiatan Inti 

• Mengamati 
1. Siswa mengamati guru menjelaskan pentingnya prilaku jujur 

dalam kegiatan sehari-hari. 
2. Siswa mengamati guru mendemontrasikan tayangan prilaku tidak 

jujur lewat gambar dan video tentang kejujuran. 
3. Siswa mendengarkan contoh cerita teladan  prilaku jujur nabi 

Muhammad SAW semasa kecil dan remaja. 
 Menanya 

1. Melalui motivasi dari guru, siswa  untuk menanya contoh-contoh 
kegiatan anak yang jujur. 

2. Melalui motivasi dari guru, siswa  menanya manfaat bertindak jujur 
(dapat dipercaya, disayang, dapat pahala).  

• Mengekplorasi/menalar. 
1. Bermain game tentang kejujuran dengan Tepuk: 

Guru membawa bola kecil untuk dilempar keatas, saat posisi bola 

 

120 

menit 
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diatas semua siswa wajib tepuk(melatih konsentrasi visual/mata). 
Jika  bola tidak dilempar siswa dilarang tepuk. Guru melakukan 
dengan berbagai intruksi suara, kecepatan dll, yang terpenting bisa 
mendapatkan anak yang tidak konsentrasi berani jujur mengakui 
tidak konsentrasi karena salah tepuk/tidak tepuk. 

2. Guru bertanya dengan kalimat positif untuk dijawab dengan jujur: 
1. Siapa yang pagi ini shalat subuh? 
2. Siapa yang tadi malam belajar? 
3. Siapa yang sebelum berangkat ke sekolah cium tangan bapak 

atau ibu? 
3. Guru bertanya dengan kalimat negatif untuk dijawab dengan jujur: 

1. Siapa yang pagi ini shalat subuh kesiangan? 
2. Siapa yang tadi pagi tidak mandi? 
3. Siapa yang pagi ini belum gosok gigi? 

 Mengasosiasi/mencoba. 
Dalam tema ini alternative pembelajaran bisa menggunakan  model 
role playing sebagai berikut: 

1. Guru menjelaskan kepada peserta didik bahwa proses 
pembelajaran materi menggunakan role playing. 

2. Tentukan jumlah pemeran dan posisi pemeranannya. 
3. Tentukan skenario kegiatan (skenario dapat disesuaikan diubah 

dengan situasi dan kondisi). 
4. Setelah skenario disampaikan, selanjutnya peserta didik ditugasi 

untuk mengamati peran-peran yang dimainkan. Guru menunjuk 
peserta didik untuk memainkan peran. 

5. Guru memberikan contoh peran dan memberitahukan apa yang 
harus dibicarakan oleh keempat pemeran tersebut. 

6. Peserta didik yang ditunjuk untuk bermain peran sesuai dengan 
petunjuk. 

7. Peserta didik yang lain mengamatinya. 
8. Guru memastikan bahwa pemeranan sesuai dengan yang 

diharapkan yakni menggambarkan perilaku-perilaku yang ada 
dalam materi ajar. 

• Komunikasi/demonstrasi/Networking 
1. Siswa memberi komentar tentang perilaku yang diperankan oleh 

teman-temannya dalam permainan role playing sesuai dengan 
tema.. 

2. Siswa bisa menpraktekakan sikap jujur kepada orang tua, guru dan 
teman-temannya. 

3. Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang 
dikemukakan peserta dengan bantuan gambar/peraga lainnya. 

4. Siswa membuat kesimpulan dibantu dan dibimbing oleh guru. 
 

3. Penutup 

1. Guru melaksanakan penilaian dan refleksi dengan 
mengajukan pertanyaan atau tanggapan siswa dari kegiatan 

 

10 
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yang telah dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk 
perbaikan langkah selanjutnya; 

2. Guru menyampaikan kegiatan tindak lanjut dengan 
memberikan tugas baik cara individu maupun kelompok bagi 
siswa yang menguasai materi; 

3. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya. 

4. Membaca do’a penutupan “Alhamdulilah” 
Artinya : Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam 

Tugas PR: 

Menceritakan gambar dalam buku teks, dengan tema kejujuran 
jika menemukan barang bukan miliknya. 

 

Menit 

 

J. Penilaian Hasil Belajar 
 Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh 
guru untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik.Hasil 
penilaian digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil 
belajar dan memperbaiki proses pembelajaran. 

Mengisi rubrik tentang kejujuran 

No  

Aspek 

Nilai Perhatian 

1 2 3 4 

1 Penguasaan materi     

2 Penguasaan nilai nilai     

3 Keaktifan     

4 Kesantunan     

 

Catatan : 

4 = Sangat Baik 

3 = Baik 

2 = Sedang 
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1 = Kurang baik 

Rentang Skor = Skor Maksimal – Skor Minimal 

= 16-4 

= 12/4 

= 3 

MK = 14-16 

MB = 11-13 

MT = 7-10 

BT = 4-6 

 

Rubrik penilaian sikap/nilai-nilai karakter  

di pelajaran 1 berdasarkan pengamatan guru. 

No 

Nama 
Siswa 

AKTIFITAS 

Penguasaan Materi Penguasaan Nilai-Nilai Keaktifan Kesantunan 

MK MB MT BT MK MB MT BT MK MB MT BT MK MB MT BT 

                  

                  

                  

                  

                  

                  

 

Aktivitas dapat disesuaikan dengan kebutuhan, seperti: disiplin, jujur, sopan 
santun, dll.  

Keterangan: 

MK = Membudaya (apabila peserta didik terus menerus 
memperlihatkan perilaku yang dinyatakan dalam indikator secara 
konsisten). 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS 

A. Identitas  

Nama    : Musrin  

Tempat, Tanggal Lahir  : Moyudan Sleman, 30 November 1967 

 Nama Ayah   : Martadinama  

Nama Ibu    : Saikem  

Alamat                    : Karangwetan RT /RW : 05/27 Kelurahan 

Sumbersari Kecamatan Moyudan 

Kabupaten Sleman 55563    

Nomor HP    : 085292321877 

Email    : murinabuayi@gmail.com.  

B.  Riwayat Pendidikan :  

1. Lulus Sekolah Dasar Muhammadiyah Kedungbanteng II Moyudan 

Tahun 1981.  

2. Lulus Sekolah Menengah Pertama Negeri Sumbersari Moyudan 

Tahun 1984.  

3. Lulus Sekolah Pendidikan Guru Negeri I Yoggyakarta 1 Tahun 

1987. 

4. Lulus S-1 Fakultas Adab Institut Agama Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam Tahun 

1996. 
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 C. Pengalaman Kerja dan Mengajar 

1. Karyawan PT Sarikaya Sega Utama Banjarbaru Kalimantan Selatan 

Januari 1998 –  Juli 1998.  

 2. Mengajar Madrasah TSanawiyah Pangeran Antasari Martapura 

Banjar Kalimantan Selatan Juli 1998-Agustus 1999. 

 3. Mengajar Sekolah Menengah Pertama Proklamasi 1945 Gamping 

Sleman Yogyakarta Juli 2004 -  Maret 2011. 

4. Mengajar Sekolah Menengah Atas Proklamasi 1945 Gamping 

Sleman Yogyakarta Juli 2004 -  Maret 2011. 

5. Mengajar Sekolah Dasar Muhammadiyah Kedungbanteng I 

Moyudan Sleman Yogyakarta April 2011 – sekarang. 
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